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ABSTRACT

The objective of the current study was to evaluate the impact dietary non-fibrous
carbohydrate (NFC) and ruminally degradable intake protein (DIP) concentrations have on ruminal
fermentation, nutrien digestion and performance of local sheep. The animal had a mean of
liveweight 19.80 + 1.55 kg. Four diets, arranged in a 2 x 2 factorial, were formulated to contain
either 40 or 50 % NFC and 50 or 60 % of dietary crude protein as DIP. Dietary DM contained 25
% Indonesian field grass and 75 % concentrate. Solvent-extracted or formaldehyd 2 %-treated
soybean meal were used to alter DIP and corn or soybean hulls to alter NFC level. Percentage of
energi and NDF digestion was similar (P>0.05), but protein digestion was decreased (P<0.01) as
DIP level decreased in the diets. The soybean hulls was fermentable and total VFA concentration
in the rumen increased (P<0.01), but N-NH; concentration was decreased (P<0.01) as DIP level
decreased in the diets. Daily liveweight gain (146.29 + 25.84 g) and body composition (fat, water,
protein and mineral) was similar (P>0.05) among diets. The preponderance ruminal fermentation,
nutrients digestion and performance of local sheeps did not be improved by sincronization of
energy and nitrogen release but may more likely be limited by either energy or nitrogen alone.
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PENDAHULUAN yang terdegradasi dalam rumen. Menurut
Hoover dan Stokes (1991), pertumbuhan

Salah satu faktor yang mempenga mikroba rumen dapat mencapai optimum

ruhi laju kecernaan karbohidrat adalah
jumlah produksi protein mikroba rumen.
Kandungan karbohidrat nonserat pakan
(pati, gula-gula, pektin dan B-glukan),
mempunyai keterkaitan langsung dengan
laju kecernaan karbohidrat. Limbah ber
serat dari bahan baku pembuatan tempe
seperti kulit biji kedelai, sedikit mengan
dung karbohidrat nonserat tetapi mudah
terdegradasi di dalam rumen dibanding
dengan limbah berserat lainnya (Rustomo
dan Aris, 1997).

Sintesis protein mikroba per unit
karbohidrat yang terfermentasi dipenga
ruhi oleh ketersediaan protein asal pakan

apabila jumlah protein asal pakan yang
terdegradasi dalam rumen sekitar 14 — 15
% BK pakan. Salah satu metode yang
digunakan untuk meningkatkan suplai
asam amino di usus kecil ternak ruminan
sia yaitu dengan memberi perlakuan agar
protein pakan tahan terhadap fermentasi
mikroba rumen. Perlakuan proteksi
bungkil kedelai dengan formaldehyd
telah mampu menekan protein bungkil
kedelai yang terdegaradasi dalam rumen
dan mampu meningkatkan produksi
(Rustomo dan Aris, 1997;1998).
Umumnya pola fermentasi mikroba

rumen dapat dimanipulasi dengan
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mengubah komponen antara hijauan
dengan konsentrat. Kandungan karbo
hidrat nonserat dan pembatasan jumlah
protein asal pakan yang terdegradasi
dalam rumen akan mempengaruhi
sintesis protein mikroba dan ketersediaan
asam amino untuk induk semang.
Penelitian ini bertujuan untuk meng
evaluasi pengaruh konsentrasi karbo
hidrat nonserat dan protein asal pakan
yang terdegradasi dalam rumen terhadap
produk fermentasi rumen, kecernaan
ransum, dan kinerja ternak domba.

METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak
Kelompok, yang perlakuannya disusun
mengikuti pola faktorial 2x2. Percobaan
dilakukan pada domba jantan umur 12
Perbedaan

bobot badan awal ternak percobaan

bulan sebanyak 12 ekor.

dikelompok menjadi tiga, yaitu : (1)
18,16 + 0,52 kg; (2) 19,67 + 0,46 kg dan
3) 21,57 + 0,57 kg. Empat macam
kombinasi perlakuan, yaitu : (1) 50 %
karbohidrat nonserat (KNS), 60 %
“degradable intake protein” dalam rumen
(DIP); (2) 50 % KNS, 50 % DIP; (3) 40
% KNS, 60 % DIP; dan (4) 40 % KNS,
50 % DIP. Ransum percobaan (Tabel 1)
tersusun dari 25 % rumput lapang dan 75
% konsentrat dari BK ransum, sedangkan
penggunaan jagung dan kulit biji kedelai
untuk mengatur Konsentrasi karbohidrat
nonserat.  Konsentrasi protein ransum
adalah 24 % BK ransum yang disuplai
dari bungkil kapuk randu, bungkil kedelai
dan  bungkil kedelai yang diberi
perlakuan formaldehyd.

Percobaan
dilakukan dengan menggunakan metode
koleksi total (Cole dan Ronning, 1974)
dan ternak ditempatkan dalam kandang
metabolis. Percobaan dilaksanakan
selama 5 bulan yang terdiri dari 5 minggu

pemberian  ransum

persiapan, 25 minggu percobaan in vivo
yang terdiri dari 4 minggu masa
penyesuaain, 15 minggu masa pemberian
pakan dan 1 minggu masa koleksi
(pengumpulan data). Kebutuhan bahan
kering ransum dihitung secara individu
berdasarkan bobot badan (NRC, 1975).

Peubah respon yang diamati dan
diukur adalah produk fermentasi rumen
(VFA total dan N-NH;), konsumsi pakan,
kecernaan energi, dan protein, pertam
bahan bobot badan harian, dan komposisi
tubuh.

Produk fermentasi untuk VFA
total diukur dengan cara destilasi uvap
(Kroman et al., 1967). Nitrogen amonia
diukur dengan menggunakan cawan
Conwey (Davis dan Smith, 1958).
Pengukuran konsumsi pakan dilakukan
setiap hari selama masa percobaan
pemberian pakan, sedangkan kecernaan
energi dan protein selama masa koleksi
(Cole dan Ronning, 1974). Pengambilan
cuplikan ransum, feses, dan urin masing-
masing sebanyak 5, 3 dan 1 persen
(Ranjhan dan Krishna, 1980).
Pengawetan dan preparasi contoh analisis
dilakukan menurut Ranjhan dan Krishna
(1980). Kandungan energi ditetapkan
dengan bomb calorimetry dan protein
kasar ditetapkan dengan cara
mikrokjeldahl (AOAC, 1990). Pengu
kuran bobot badan ditimbang setiap
minggu selama masa percobaan pembe
rian pakan menurut Lloyd et al. (1978).
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Komposisi tubuh diduga dengan teknik
pengukuran ruang urea pada awal dan
akhir periode pemberian pakan (Preston
dan Kock, 1973), dengan faktor koreksi
1,04 (Aarta Putra er al, 1977).
Komposist lemak dan air tubuh diduga
rumus Rule dkk.  (1986),
sedangkan protein dan mineral tubuh

dengan

dihitung menurut Maynard et al. (1979).

(2x2) mengikuti prosedur Gill (1978).
Pengaruh perlakuan terhadap peubah
respon dilakukan dengan sidik ragam,
kecuali pertambahan bobot badan meng
gunakan sidik peragam dengan peubah
penentu bobot awal ternak percobaan.
dibagi
menjadi 3 faktor dengan menggunakan

Jum lah kauadrat perlakuan

pembanding ortogonal dan perbedaan

Data  dianalisis  menggunakan antarperlakuan dilakukan uji kontras
rancangan acak lengkap pola faktorial ortogonal (Chew, 1977).
Tabel 1. Susunan Dan Komposisi Kimia Ransum Percobaan
Ransum
KNS 50 KNS 40
Nama Bahan PTR 60 PTR 50 PTR 60 PTR 50
(% BK)

Rumput lapang 25,00 25,00 25,00 25,00
Bungkil kapuk randu 11,00 11,00 11,00 11,00
Bungkil kedelai ' 26,50 - 26,50 -
Bungkil kedelai terproteksi - 26,50 - 26,50
Jagung 25,00 25,00 - -
Kulit biji kedelai - - 25,00 25,00
Onggok 10,00 10,00 10,00 10,00
Dikalsium fosfat 0,70 0,70 0,70 0,70
NaCl 0,60 0,60 0,60 0,60
Vitamin, mineral premix 0,60 0,60 0,60 0,60
CaCQ; 0,60 0,60 0,60 0,60
Total % BK 100,0 100,0 100,0 100,0
Bahan Organik, % 90,00 90,00 90,00 90,00
Protein Kasar, % 24,00 24,00 24,00 24,00
DIP, % 60,00 50,00 60,00 50,00
KNS, % 50,00 50,00 40,00 40,00
Neutral Detergent Fiber, % 12,00 12,00 20,00 20,00
Lemak Kasar, % 4,00 4,00 6,00 6,00
TDN, % 74,00 74,00 66,00 66,00
Ca. % 2,26 2,26 2,27 2.27
P, % 1,10 10 0,93 0,93
S, % 0,10 0,10 0.10 0.10

Y KNS = BO - (PK + NDF + LK)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ransum Percobaan

Formulasi ransum (Tabel 1)
. dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
domba fase tumbuh dengan pertambahan
bobot badan 100 g per hari. Komposisi
kimia ransum ditetapkan berdasarkan
hasil analisis untuk setiap bahan pakan
yang digunakan. Konsentrasi KNS bahan
pakan percobaan  diduga berdasarkan
perbedaan antara BO - (NDF + PK ¢
LK) (Smith. 1969). Meskipun menurut
Feng et al. (1993) dan Mansfield es af.
(1994) hasil pendugaan KNS lebih tinggi
bila dibanding dengan hasil analisa total
karbohidrat nonstruktural. tetapi masih
dapat digunakan karena nilai variasinya
sekitar 2 — 6 % per unit.

Penetapan  konsentrasi  protein
ransum yang terdegradasi dalam rumen
berda sarkan hasil pengukuran tingkat
degradasi protein sccara in sacco untuk
sctiap bahan pakan yang digunakan.
Percobaan in sacco dilakukan dengan
menggunakan kantong nylon pada ternak
domba, sedangkan perbedaan tingkat
degradasi protcin ransum percobaan
adalah 60 dan 50 %. karcna
menggunakan  sumber  protein  dari
bungkil kedelai dan bungkil kedelai dipro
teksi de ngan formaldehyd 2 % yang
masing-masing secara berurutan mempu-
nyai tingkat degradasi protein dalam
rumen 57,32 dan 19,46 persen.

Kecernaan Nutrien

Hasil pengujian biologis menunjuk
kan bahwa pengaruh interaksi tidak berbe
da nyata (P>0,05) terhadap kecernaan nu
trien. Hasil ini menunjukkan bahwa ke

cernaan nutrien tidak dipengaruhi oleh
interaksi antara energi dan protein, tetapi
dipengaruhi oleh ketersediaan kedua nu
trien tersebut. Fenomena ini sama
dengan penelitian sebelumnya, bahwa
fermentasi mikroba rumen dikontrol oleh
kctersediaan energi dan protein (Newbold
dan Rust, 1992; Henning et al., 1993;
Khorasani er al, 1994; Rustomo dan
Aris, 1998)

Kecemaan (%) enecrgi, NDF dan
protein kasar tidak dipengaruhi oleh
perbedaan konsentrasi KNS (P>0.05).
Tidak adanya perbedaan kecernaan energi
antara KNS 50 dengan 40 (Tabel 2),
menunjukkan bahwa penggunaan karbohi
drat serat (struktural) mampu menggan
tikan karbohidrat nonserat, terutama pada
karbohidrat serat yang mudah terfer
mentasi dalam rumen. Dalam penelitian
im, kandungan NDI° ransum tidak
menunjukkan korelast  negatift  dengan
Kecernaan  yang tampak pada nilai
kecernaan NDF (%) pada ransum KNS
40 lebih tinggi bila dibanding dengan
KNS 50 (Tabel 2), meskipun kandungan
NDF pada ransum KNS 40 lebih tinggi
(Tabel 1). Hal yang sama juga ditunjuk
kan pada kecernaan protein kasar (%).
Tidak adanya perbedaan discbabkan
karena protein dinding sel baik pada
ransum KNS 50 dan 40 sama mudah
nya terdegradasi dalam rumen.

Perbedaan jumlah protein vyang
terdegradasi dalam rumen tidak berpe
ngaruh (P>0,05) terhadap kecernaan
energi dan NDF (Tabel 2). Menurut
Hoover dan Stokes (1991), ketersediaan
protein ransum dalam rumen berkorelasi
positif dengan laju kecernaan karbohi
drat. Tidak adanya respon pada kecernaan
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energi dan NDF, disebabkan karena
jumlah protein yang terdegradasi dalam
rumen dari keempat ransum, meskipun
konsentrasi KNS  berbeda
pertumbuhan

mampu
mendukung optimum
mikroba rumen. Hasil yang sama juga
diperoleh  dari penelitian terdahulu,
bahwa pembatasan jumlah protein yang
terdegradasi dalam rumen sangat kecil
pengaruhnya pada kecernaan bahan
organik, NDF dan energi (Herrera-
Saldana et al., 1990; Mansfield dan Stern,
1994).

Kecernaan protein kasar sangat
dipengaruhi (P<0,01) oleh jumlah protein
yang  terdegradasi

Pembatasan jumlah protein pakan yang

dalam  rumen.
terdegradasi dalam rumen, cenderung

menyebabkan  penurunan  kecernaan
protein (Tabel 2), terutama pada ransum
dengan KNS 40 (P<0,10). Menurunnya
konse ntrasi karbohidrat nonserat ransum
menyebabkan penurunan populasi mikro

ba rumen terutama amilolitik dan proteo

litik kecuali selulolitik dan penurunan
akan nyata bila diikuti dengan menu
runnya protein pakan yang terdagradasi
dalam rumen (Mansfield ez al., 1994).

Produk Fermentasi Rumen

Interaksi karbohidrat
nonserat dan pembatasan jumlah protein

antara

pakan yang terdegradasi dalam rumen
mampu meningkatkan (P<0,01) produk
VFA total (Tabel 3). Peningkatan produk
VFA total menunjukkan bahwa peng-
gunaan kulit biji kedelai (KNS 40)
mudah terdegradasi dalam rumen, yaitu
dari 147,83 + 6,36 (KNS 50) menjadi
198,00 + 32,53 mM/l (KNS 40), meski
pun kandungan NDF pada KNS 40 lebih
tinggi dibanding KNS 50 (Tabel 1). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu, bahwa kulit biji kedelai mudah
terdegradasi dan mampu mendukung
pertumbuhan optimum di dalam rumen
domba maupun sapi perah, karena

kandungan ligninnya rendah (2-3%)

Tabel 2. Pengaruh Karbohidrat Nonserat dan Jumlah Protein yang Terdegradasi dalam

Rumen terhadap Kecernaan Nutrien.

Ransum
KNS 50 KNS 40 Pengaruh
0
Kecernaan (%) —51r 60 PTR50 PTR60 PIR 50 KNSxPTR KNS PIR
Energi 6825 5893 56,17 4147 TN TN TN
NDF 33,01 2947 4703 4122 TN TN TN
Protein Kasar 69,76 51,54 60,20 36,75 ™ TN SN

Keterangan : KNS 50 = 50 % karbohidrat nonserat; KNS 40 = 40% karbohidrat nonserat;
PTR 60 = 60 % degradable intake protein; PTR 50 = 50 % degradable intake
protein; TN = tidak nyata (P>0,05) dan SN = sangat nyata (P<0,01).
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(Rustomo dan Aris, 1997; 1998).
Penurunan jumlah protein yang ter
degradasi  (bungkil  kedelai yang
diproteksi) dalam  rumen  mampu
menurunkan (P<0,01) produk VFA total,
terutama pada ransum KNS 40 (Tabel 3).
Penggunaan bungkil kedelai yang tidak
diproteksi menyebabkan ketersediaan
terdegradasi
(proteolisis dan deaminasi oksidatif) di
dalam rumen lebih banyak di banding
yang diproteksi.
meningkatnya  produk  VFA  total
disebabkan penambahan produk VFA
dari iso-butirat, iso-valerat dan n-metil

protein  pakan  yang

Oleh Kkarena itu,

butirat yang merupakan hasil deaminasi
asam amino. Produk N-NHj cairan rumen
domba percobaan hanya dipengaruhi
(P<0,01) oleh jumlah protein yang
terdegradasi dalam rumen (Tabel 3).
Penurunan produksi N-NH; disebabkan
proteksi  bungkil kedelai, meskipun
terjadi penurunan tetapi masih memenuhi
kebutuhan optimal untuk pertumbuhan
mikroba rumen. Menurut Buttry (1977),
konsen trasi optimal secara in vivo untuk
pertum buhan mikroba bervariasi antara
16,9 - 50,0 mM.

Pertambahan Bobot Badan dan
Komposisi Tubuh

Pertambahan bobot badan merupa
kan salah satu tolok ukur untuk menilai
kualitas ransum percobaan, apabila faktor
lain diseragamkan. Koreksi keragaman
bobot badan awal ternak dilakukan
analisis kovariansi, sehingga pertam-
bahan bobot ba dan yang terjadi akibat
dari perlakuan ransum yang diberikan.
Hasil analisis kovariansi (Tabel 4) ternya-

ta menunjukkan bahwa perbedaan kon-
sentrasi karbohidrat nonserat dan jumlah
protein yang terdegradasi dalam rumen
maupun kombinasi perlakuan tersebut
tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap
pertambahan bobot badan dan komposisi
tubuh. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa laju pertambahan bobot badan
domba percobaan dikontrol oleh keter
sediaan energi dan protein ransum bukan
oleh interaksi kedua komponen tersebut.
Energi ransum yang tidak mencukupi
akan menghambat penggunaan protein
ransum yang terserap untuk deposisi
protein jaringan (Riis, 1983). Sebaliknya
kelebihan energi akan diretensi dalam
bentuk protein (ternak muda) dan lemak
(ternak dewasa).

Berdasarkan nilai  pertambahan
bobot badan yang dicapai (Tabel 4),
memang lebih baik pada ransum yang
karbohidrat
tinggi seperti halnya nilai kecernaan

kandungan nonseratnya
nutrien, tetapi penggu naan karbohidrat
serat yang mudah terfer mentasi mampu
memberi hasil yang baik pula meskipun
hasilnya sedikit lebih rendah. Semua
perlakuan pada ransum yang menggu
nakan sumber proteinnya diproteksi,
menun jukkan pertambahan bobot badan
lebih baik karena ketersediaan untuk
induk semang lebih tinggi dibanding
yang tidak diproteksi.

Pertambahan bobot badan yang
dicapai (Tabel 4) dari keempat ransum,
yaitu 146,30 + 25,84 g/hari. Pertamba
han bobot badan yang dicapai termasuk
sedang (NRC, 1975), tetapi untuk daerah
tropis termasuk tinggi (Owen, 1976).
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Tabel 3. Pengaruh Karbohidrat Nonserat dan Jumlah Protein yang Terdegradasi dalam
Rumen terhadap Produk Fermentasi Rumen.

Ransum
Produk fermenta- KNS 50 KNS 40 Pengaruh
Ssi rumen PTR60 PTR50 PTR60 PTR50 KNSxPTR KNS PTR
VFA total, mM/l 143,33 152,33 221,00 175,00 SN SN SN
N-NH;, mM/I 23,73 17,60 23,87 18,00 TN T™ SN

Keterangan : KNS 50 = 50 % karbohidrat nonserat; KNS 40 = 40% karbohidrat nonserat;
PTR 60 = 60 % degradable intake protein; PTR 50 = 50 % degradable intake
protein; VFA = volatile fatty acids; N-NH; = nitrogen amonia; TN = tidak
nyata (P>0,05) dan SN = sangat nyata (P<0,01).

Tabel 4. Pengaruh Karbohidrat Nonserat dan Jumlah Protein yang Terdegradasi dalam
Rumen terhadap Pertambahan Bobot Badan dan Komposisi Tubuh.

Ransum
KNS 50 KNS 40 Pengaruh
Keterangan PTR 60 PTR50 PTR60 PTR50 KNSxPTR KNS PTR
PBB, g/hari 141,37 157,98 138,45 147,38 TN TN TN
LLemak tubuh, % 20,49 20,74 20,65 20,57 TN TN TN
Air tubuh, % 57,72 57,79 57,87 57,71 TN TN TN
Protein tubuh, % 17,71 17,45 17,46 17,65 TN TN TN
Mineral tubuh, % 4,07 4,01 4,02 4,06 ™ TN TN

Keterangan : KNS 50 = 50 % karbohidrat nonserat; KNS 40 = 40% karbohidrat nonserat;
PTR 60 = 60 % degradable intake protein: PTR 50 = 50 % degradable intake
protein; PBB = pertambahan bobot badan; dan TN = tidak nyata (P>0,05).

Hasil pengukuran komposisi kimia tubuh
(Tabel 4), memperkuat bukti bahwa
keempat ransum percobaan mempunyai
pengaruh  sama terhadap  pertambahan
bobot  badan. Sclaras dengan  nilai
kecemaan nutrien dari keempat ransum
terscbut juga menunjukkan tidak ada
perbedaan, meskipun nilai rataannya
bervariasi

KESIMPULAN

Berdasarkan  pertambahan  bobot
badan dan komposisi tubuh yang dicapai.
menunjukkan bahwa optimalisasi sintesis
protein mikroba (produk fermentasi
rumen) dan kecernaan nutrien dikontrol

oleh ketersediaan energt dan protein ran
sum, bukan oleh interaksi kedua nutrien
tersebut.  Oleh karena itu, pemba tasan
penggunaan karbohidrat nonserat dan
“degradable intake protein” selama tidak
menurunkan proses ferme ntasi mikroba
di dalam rumen dan kecermnaan nutrien
dapat  mengoptimalisasi  ketersediaan
encrgi dan protein untuk mnduk semang.
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